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ABSTRAK 
Ika Pratiwi 2018, Peran Mata Kuliah Kewirausahaan dalam Mengembangkan Minat 
Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2016, Pembimbing I Dr. 
Muhammad Tahmid Nur, M.Ag dan Pembimbing II Hendra Safri, M.M., 
Kata Kunci: Kewirausahaan, Minat, Mahasiswa 
 Skripsi ini membahas tentang peran mata kuliah kewirausahaan dalam 
mengembangkan minat berwirausaha pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 
islam program studi ekonomi syariah angkatan 2016, Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana mata kuliah kewirausahaan di fakultas ekonomi dan 
bisnis islam program studi ekonomi syariah angkatan 2016, untuk mengetahui 
bagaimana minat berwirausaha pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam 
program studi ekonomi syariah angkatan 2016, dan untuk mengetahui bagaimana 
peran mata kuliah kewirausahaan dalam mengembangkan minat berwirausaha pada 
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam program studi ekonomi syariah 
angkatan 2016. 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer melalui 
studi lapangan (field research) dan data skunder melalui studi pustaka (library 
research), dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif berdasarkan pokok 
permasalahan yang akan dikaji. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat di ketahui 
bahwa (1)  Mata kuliah kewirausahaan yang ada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam yang diajarkan pada mahasiswa angkatan 2016 adalah memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa untuk menciptakan ide usaha yang berwawasan kewirausahaan 
dan membekali mahasiswa dengan teori-teori dan praktek lapangan. (2) Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Ekonomi Syariah setelah 
mempelajari mata kuliah kewirausahaan mereka berminat untuk memulai usaha, dari 
mahasiswa yang telah di wawancara, beberapa dari mereka ada yang sudah 
mempunyai usaha di bidang fashion dan kuliner. Tetapi ada juga yang hanya sebatas 
mempunyai keinginan saja karena tidak memiliki modal. (3) Peran  Pendidikan 
kewirausahaa dalam mengembangkan minat berwirausaha pada mahasiswa fakultas 
ekonomi dan bisnis islam angkatan 2016 tersebut sangat berperan dalam 
mengembangkan minat berwirausaha di kalangan mahasiswa, karena mata kuliah 
tersebut sangat mendukung mahasiswa untuk memulai usaha sejak masih duduk di 
bangku kuliah dan mendapat kesempatan untuk berwirausaha secara langsung. 
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  BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Setiap lulusan perguruan tinggi mempunyai harapan dapat mengamalkan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang telah didapat selama studi sebagai salah pilihan 
untuk berprofesi. Secara realita ada tiga pilihan yang kemungkinan menjadi lulusan 
perguruan tinggi. Pertama, menjadi pegawai atau karyawan perusahaan swasta, 
Badan Usaha Milik Negara atau Pegawai Negeri. kedua, kemungkinan menjadi 
pengangguran karena sulit atau sengitnya persaingan atau semakin berkurangnya 
lapangan kerja yang sesuai dengan latar belakang studinya. Ketiga, Membuka usaha 
sendiri (berwirausaha) di bidang usaha yang sesuai dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang didapat selama studi di perguruan tinggi. 
 Namun dari tiga kemungkinan tersebut, kemungkinan Pilihan tiga merupakan 
pilihan alternatif yang paling memungkinkan dan terbuka bagi lulusan lulusan 
perguruan tinggi.  Hal ini disebabkan karena pilihan pertama, yaitu menjadi Pegawai 
Pemerintah atau Perusahaan swasta. Semakin sulit dan kecil peluangnya akibat krisis 
ekonomi yang berkepanjangan. 
 Demikian juga pilihan menjadi pegawai pemerintah semakin sangat kecil 
peluangnya karena banyaknya pesaing atau peserta yang mengikutinya. Apalagi 
pilihan kedua, yaitu menjadi pengangguran. Oleh karena itu, pilihan untuk 
berwirausaha merupakan pilihan yang sangat tepat dan logis. Sebab, selain peluang 
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untuk berhasil, hal ini sesuai dengan program pemerintah dalam percepatan 
penciptaan pengusaha kecil dan menengah yang kuat dan bertumpu pada ilmu 
pengetahuan dan teknologi sedang digalakan.  
  Menurut Indarti dan Rostiana dalam Skripsi Intan Septi Handayani, 
Mahasiswa sebagai salah satu golongan elit masyarakat yang diharapkan menjadi 
pemimpin–pemimpin bangsa masa depan. Sudah sepantasnya menjadi pelopor dalam 
mengembangkan semangat kewirausahaan. Dengan ini, bekal pendidikan tinggi yang 
diperoleh di bangku kuliah  dan idelisme yang terbentuk dari Lulusan Perguruan 
Tinggi diharapkan mampu mengembangkan diri menjadi seorang wirausaha dan 
bukan sebaliknya lulusan Perguruan Tinggi hanya bisa menunggu lowongan kerja 
bahkan menjadi pengangguran yang pada hakekatnya merupakan beban 
pembangunan.1 
  Peran pendidikan kewirausahaan selama ini telah dipertimbangkan sebagai 
salah satu faktor penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan hasrat, jiwa dan 
perilaku berwirausaha dikalangan generasi muda. Terkait dengan pendidikan 
kewirausahaan tersebut, diperlukan adanya pemahaman tentang bagaimana 
mengembangkan dan mendorong lahirnya wirausaha-wirausaha muda yang potensial 
sementara mereka masih duduk di bangku kuliah. Beberapa penelitian sebelumnya 
                                                          
1 Intan Septi Handayani, Faktor-faktor Penentu Keberhasilan Wirausaha. Skripsi,  
(Universitas Negeri Semarang, 2013). h. 6 
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menyebutkan bahwa keinginan berwirausaha pada mahasiswa merupakan sumber 
bagi lahirnya wirausaha-wirausaha masa depan.2 
  Dengan adanya pembelajaran kewirausahaan yang dibangku kuliah, 
mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan kemampuan untuk menjadi seorang 
wirausaha (entrepreneur) yang dapat menciptakan lapangan kerja guna menurunkan 
tingkat pengangguran. Oleh karena itu, mahasiswa lulusan akademis yang 
mendapatkan gelar sarjana di perguruan tinggi harus bisa membuat perubahan sejarah 
sarjana, di mana yang tadinya hanya berusaha mencari pekerjaan menjadi sarjana 
yang mampu menciptakan lapangan kerja baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 
orang lain.3 
  Mata kuliah kewirausahaan dimaksudkan untuk menambah wawasan 
mahasiswa terhadap dunia kewirausahaan serta memotivasi mereka untuk ikut terlibat 
langsung dalam dunia wirausaha sebagai wirausaha muda yang tangguh, sehingga 
mereka dapat bekontribusi dalam meningkatkan perekonomian Negara Indonesia. 
  Sebagai upaya meningkatkan minat wirausaha masyarakat khususnya 
mahasiswa, perguruan tinggi memberikan mata kuliah kewirausahaan. Mata kuliah 
kewirausahaan tidak hanya memberikan landasan teori mengenai konsep 
kewirausahaan tetapi membentuk sikap, perilaku, dan pola pikir seorang 
wirausahawan. Hal ini merupakan investasi modal mahasiswa dalam memulai bisnis 
                                                          
2 Wahyu Eko Setianingsih, Implementasi Matakuliah Kewirausahaan Terhadap Minat 
Berwirusaha studi pada mahasiswa  Pascasarjana, Skripsi (Universitas Jember , 2009) h. 3 
3 Suharyadi, Kewirausahaan Membangun Usaha Sukses Sejak Usia Muda, (Jakarta: Salemba 
Empat, 2007), h. 3 
 
8 
 
baru melalui integrasi pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan penting untuk 
mengembangkan dan memperluas sebuah bisnis. 
  Begitu pentingnya mata kuliah kewirausahaan di kalangan mahasiswa untuk 
menumbuh kembangkan kreatifitas yang ada pada diri seorang mahasiswa sehingga 
hampir semua jurusan di IAIN Palopo memasukkan mata kuliah wajib yang harus 
diikuti oleh mahasiswa. Dengan harapan mahasiswa mampu membekali diri dengan 
ilmu kewirausahaan yang telah didapatkan, agar para mahasiswa tergerak hatinya 
untuk membuka usaha sendiri dan untuk menyediakan lapangan kerja bagi orang lain. 
Namun, hanya sebagian kecil yang tertarik untuk terjun menjadi pengusaha 
(wirausahawan), mungkin karena penghasilan tidak menentu. Resiko terlalu besar, 
dan alasan paling klasik yaitu tidak mempunyai modal. 
 Masih banyak teman-teman dari Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Program Studi Ekonomi Syariah yang pada saat lulus nanti belum berani terjun 
di bidang kewirausahaan karena takut akan resiko ketidakberhasilan mereka. Oleh 
karena itu banyak yang memutuskan untuk membuat atau mengajukan surat lamaran 
sebagai Pegawai Negeri Sipil atau Pegawai Swasta yang dianggap tidak beresiko. 
 Sehubungan dengan adanya latar belakang permasalahan di atas, maka penulis 
tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Peran Mata Kuliah Kewirausahaan 
Dalam Mengembangkan Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Syariah Program Studi  Ekonomi Syariah Angkatan 2016’’ 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, peneliti menyusun rumusan masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana Mata Kuliah Kewirausahaan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2016? 
2. Bagaimana Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2016? 
3. Bagaimana Peran Mata Kuliah Kewirausahaan Dalam Mengembangkan Minat 
Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program 
Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2016? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah  
1. Untuk Mengetahui bagaimana Mata Kuliah Kewirausahaan di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2016. 
2. Untuk Mengetahui bagaimana minat berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2016. 
3. Untuk mengetahui bagaimana peran mata kuliah kewirausahaan dalam 
mengembangkan minat berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2016. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih informasi ilmiah yang 
sangat berharga untuk mahasiswa khususnya pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2016, yang masih 
memandang mata kuliah kewirausahaan tidak mempunyai peran dalam 
mengembangkan minat berwirausaha. Selain itu diharapkan dari hasil penelitian ini 
tercipta wirausaha-wirausaha muda yang kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 
usahanya. 
2. Secara prakitis 
a. Dapat menambah referensi baru bagi mahasiswa terutama dalam mengembangkan 
minat Berwirausaha. 
b. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi untuk lebih 
mendalami mata kuliah kewirausahaan dalam mengembangkan minat 
berwirausaha yang diharapkan nantinya akan menjadi seorang yang sukses dalam 
dunia usaha. 
E. Definisi Operasional Variabel 
 Untuk menghindari kekeliruan penafsiran terhadap variabel, kata dan istilah 
teknis yang terdapat dalam judul makalah, maka penulis merasa perlu mencantumkan 
definisi operasional dalam penelitian ini dengan judul “Peran Mata Kuliah 
Kewirausahaan Dalam Mengembangkan Minat Berwirausaha pada Mahasiswa 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2016” 
dengan pengertian antara lain: 
1. Kewirausahaan 
 kewirausahaan diartikan sebagai suatu sikap, jiwa, dan kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan 
orang lain. 
2. Mahasiswa  
 Mahasiswa merupakan sebutan untuk seorang yang sedang menempuh atau 
menjalani pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi, akademik, yang paling 
umum adalah universitas. 
3. Minat  
 Minat adalah dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan di 
sertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih 
lanjut. 
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    BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
 Penelitian terdahulu yang relevan bertujuan untuk mendapatkan bahan 
perbandingan dan acuan, selain itu untuk menghindari anggapan kesamaan dengan 
penelitian ini, maka dalam penelitian ini peneliti mencantumkan hasil penelitian 
terdahulu misalnya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin (2013) dengan judul “Pengaruh 
motivasi dan mental kewirausahaan terhadap minat Mahasiswa STAIN Palopo Prodi 
Ekonomi Islam untuk Berwirausaha” yang dilakukan di kampus STAIN Palopo.4 
 Perbedaaan penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin dengan penelitian ini 
terletak pada objek penelitian, fokus masalah, dan metode penelitian. penelitian yang 
sekarang penulis menggunakan metode kualitatif, sedangkan penelitian terdahulu 
menggunakan metode kuntitatif. Dalam penelitian tersebut hasil yang diperoleh 
bahwa antara motivasi dan mental mahasiswa untuk berwirausaha berpengaruh 
sekitar 63% dan sisanya 37% di pengaruhi variabel lain yang menjadi model 
penelitian, Sedangkan penelitian yang akan dilakukan sekarang adalah dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawacara dan 
                                                          
4 Baharuddin, “Pengaruh Motivasi dan Mental Kewirausahaan  Terhadap Minat Mahasiswa 
STAIN Palopo Prodi Ekonomi Isam Untuk Berwirausa’’  Skripsi, (Palopo, STAIN Palopo, 2013), h. 78 
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dokumentasi. Serta memfokuskan pada mahasiswa untuk mengembangkan minat 
berwirausaha pada mahasiswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sandi Pasakpangan (2015) dengan judul 
“Pengaruh sistem bagi hasil dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa IAIN Palopo Prodi Ekonomi Syariah” Yang dilakukan 
dikampus IAIN Palopo.5 
 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada metode 
penelitian, fokus permasalahan, dan subjek penelitian. Dimana penelitian yang 
dilakukan oleh Sandi Pasakpangan menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa kuosioner, serta memfokuskan penelitian pada seberapa 
jauh pengaruh sistem bagi hasil dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha pada Mahasiswa.  dalam penelitian tersebut hasil yang diperoleh bahwa 
sistem bagi hasil pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa. Sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan 
metode kualitatif, dan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawacara dan 
dokumentasi. Serta memfokuskan pada mahasiswa untuk mengembangkan minat 
berwirausaha pada mahasiswa. 
                                                          
5  Sandi Pasakpangan, “Pengaruh Sistem Bagi Hasil dan Pendidikan Kewirausahaan 
Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Berwirausaha Mahasiswa IAIN Palopo Prodi Ekonomi Syariah”. 
Skripsi , (Palopo, IAIN PALOPO, 2015), h. 83 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Fatkhurrohmi (2016) dengan judul “Pengaruh 
Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat Mahasiswa Untuk Menjadi Young 
Entrepreneur” Yang dilakukan dikampus IAIN Palopo.6 
Perbedaan penelian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada jenis penelitian dan 
teknik pengumpulan. Dimana penelitian yang dilakukan oleh Fathurrohmi 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan teknik pengumpulan data melalui 
kuosioner dan wawancara. Fokus kajian pembahasan yaitu terletak pada pengaruh 
mata kuliah kewirausahaan terhadap minat mahasiswa untuk menjadi young 
entrepreneur. Dalam penelitian tersebut hasil yang diperoleh bahwa mata kuliah 
kewirausahaan mempunyai pengaruh terhadap minat mahasiswa untuk menjadi young 
entrepreneur. Sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan metode kualitatif, 
dan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawacara dan dokumentasi. Serta 
memfokuskan pada mahasiswa u+ntuk mengembangkan minat berwirausaha pada 
mahasiswa. 
G. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Kewirausahaan 
 Kewirausahaan dari kata entrepreneurship adalah kemampuan kreatif dan 
inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju 
sukses. Inti dari Kewirausahaan menurut Drucker (1959) adalah kemampuan untuk 
menciptakan suatu yang baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan 
                                                          
6 Fatkhurrohmi, “Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat Mahasiswa Untuk 
Menjadi Young Entrepreneur”, Skripsi (Palopo IAIN Palopo, 2016), h. 3 
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inovatif demi terciptanya peluang.7 Kata entrepreneurship sendiri berasal dari bahasa 
perancis yaitu ‘entrepende’ yang berarti petualang, pencipta, dan pengelola. Istilah ini 
pertama kali di perkenalkan oleh Richard Cantillon, Istilah ini semakin popular 
setelah digunakan oleh pakar ekonomi J.B Say untuk menggambarkan para 
pengusaha yang mampu memindahkan sumber daya ekonomis dari tingkat yang lebih 
besar serta menghasilkan lebih banyak lagi.8 
 Wirausaha berasal dari kata wira dan usaha. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia makna usaha adalah kegiatan mengerahkan tenaga dan pikiran untuk 
mencapai suatu maksud, pekerjaan (perbuatan, daya usaha, dan ikhtiar) untuk 
mencapai sesuatu sehingga wirausaha merupakan sebuah upaya untuk mencapai 
kondisi atau tujuan tertentu yangdilakukan dengan berani atau dengan sikap penuh 
kepahlawanan. sementara itu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, wirausaha 
adalah orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara 
produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, mengatur 
permodalan operasinya, serta memasarkannya. 9 
 Sedangkan dalam konteks manajemen, pengertian entrepreneur adalah 
seorang yang memiliki kemampuan dalam menggunakan sumber daya seperti 
financial (money), bahan mentah (matrials), dan tenaga kerja (labors).Untuk 
menghasilkan suatu produk baru, bisnis baru, proses produksi atau pengembangan 
                                                          
7Suryana,  Kewirausahaan : Kiat dan Proses Menuju Sukses Edisi 3, (Jakarta : Salemba 
Empat, 2011) h. 15 
8Yuyus Suryana dan Katib Bayu, Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik Wirausahawan 
Sukses, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010, h. 24 
9 Solehudin Murpi & Dea Tantyo Iskandar, Manajemen bisnis untuk orang awam, (Jakarta : 
Laskar Aksara, 2011), h. 3 
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organisasi baru. Dari pengertian-pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa seorang 
yang berwirausaha akan melibatkan dua unsur pokok yaitu, peluang dan kesempatan 
mengambil peluang melalui kemampuan individu-individu yang ada.10 
 Beberapa konsep kewirausahaan seakan-akan identik dengan kemampuan 
para pengusaha dalam dunia usaha (business). Padahal tidak demikian, 
kewirausahaan tidak selalu identik dengan watak atau ciri pengusaha semata, karena 
sifat ini juga dimiliki oleh seseorang yang bukan pengusaha. Wirausaha adalah 
kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk 
mencari peluang menuju kesuksesan. Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan 
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif dan 
tindakan inovatif demi terciptanya peluang. Dengan demikian kata kunci dari 
kewirausahaan adalah “Inovatif dan Kreatif”. Seseorang yang mempunyai sifat 
tersebut itulah orang yang mempunyai jiwa wirausaha.11 
 Menurut Kao dalam Fitri Asmara Lasya, Kewirausahaan sebagai suatu proses 
penciptaan sesuatu yang baru (kreasi) dan membuat sesuatu yang berbeda (inovasi), 
yang tujuannya adalah tercapainya kesejahteraan individu dalam menangani usaha 
(kegiatan) yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara 
kerja,teknologi dan produk baru dengan meningkatkan  efisiensi dalam rangka 
                                                          
10 Mudjiarto Aliaras Wahid, Membangun Karakteristik dan Kepribadian Kewirausahaan (Cet: 
1;ed; Yogyakarta : Graha Ilmu, 2006), h.1 
11 Suryana, Kewirausahaan, Kiat dan Proses Menuju Kesuksesan,  h. 3 
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memberikan pelayanan yang baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih 
besar12. 
 Menurut Roopke dalam solehuddin murpi, profil wirausaha dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1. Kewirausahaan Rutin (Wirt) 
Wirausaha yang dalam kegiatan sehari-harinya cenderung menekankan pada 
pemecahan masalah dan perbaikan standar prestasi tradisional. Fungsi 
wirausaha rutin adalah mengadakan perbaikan-perbaikan terhadap standar 
tradisional, bukan menyusun dan mengalokasikan sumber-sumber. Wirausaha 
ini berusaha untuk mengahasilkan barang, pasar, teknologi. 
2. Kewirausahaan Arbitase  
Kewirausahaan yang selalu mencari peluang melalui kegiatan penemuan 
(pengetahuan) dan pemanfaatan (pembukaan). Kegiatan kewirausahaan tidak 
perlu melibatkan pembuatan barang dan menyerap dana pribadi wirausaha, di 
mana kegiatannya merupakan spekulasi dalam memanfaatkan berbedaan 
harga jual beli. Dalam bentuk lain sering kita dengar sebagai sektor 
perdagangan.  
3. Kewirausahaan Inovatif 
Wirusaha dinamis yang menghasilkan ide-ide dan kreasi-kreasi baru yang 
berbeda. Tidak saja dalam memperkenalkan teknik dan produk baru, tetapi 
                                                          
12 Fitri Asmara Iasya, Teori-teori Kewirausahaan, http//fiasya-batik 
Duniaku.blogspot.co.id/2014/01 teori-teori kewirausahaan.html, ( diakses, 17 februari 2018) 
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juga dalam pasar dan sumber pengadaan (pembekalan), peningkatan teknik 
manajemen, dan metode distribusi baru. ia mengadakan proses dinamis pada 
produk, proses, hasil, sumber pembekalan, dan organisai yang baru. Pada 
masa sekarang, banyak jenis usaha yang dimulai dari hasil inovasi yang 
memiliki ciri khas berbeda dengan usaha-usaha sebelumnya, terutama jenis 
usaha yang menyangkut bidang kuliner, fashion, dan lainnya, atau sering 
disebut dengan industri kreatif.13 
 Wirausaha yang dalam kegiatan sehari-hari cenderung menekankan pada 
sektor perdagangan dan selalu mencari peluang melalui kegiatan yang menghasilkan 
ide-ide dan kreasi baru yang berbeda. Pada masa sekarang banyak jenis usaha yang 
dimulai dari hasil inovasi yang memiliki ciri khas berbeda dengan usaha sebelumnya 
terutama menyangkut bidang fashion dan kuliner. 
2. Kiat-kiat Keberhasilan Berwirausaha 
 Menjadi wirausahawan tidak mudah. Oleh karena itu, untuk menghadapi saat-
saat sulit dalam berwirausaha atau saat semangat berwirausaha turun, alangkah 
baiknya jika mendengar nasihat wirausahawan yang sukses, nasihat para ekonomi, 
atau kalangan cendikiawan lainnya. 
 Kiat-kiat yang seharusnya dimiliki seorang wirausahawan: 
a. Inovatif 
                                                          
13 Solehuddin Murpi, Business Plan praktis dan Dahsyat untuk UMKM, (Bekasi, Laskar 
Aksara, 2011). h. 5-6 
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Inovatif adalah kemampuan seorang wirausaha menemukan solusi. Orientasi 
kewirausahaan erat kaitannya dengan karakteristik personal. Orang yang mempunyai 
keinginan kuat untuk mencapai sesuatu sering menemukan jalannya menjadi seorang 
wirausaha yang berhasil.14 
Para wirausaha sukses selalu mempunyai semangat untuk berwirausaha. Hal 
ini dikarenakan di dalam dunia bisnis sekarang jika seorang wirausaha ingin sukses 
maka ia akan membuat produk dengan inovasi yang baru dan berbeda. 
b. Berani mengambil resiko 
Seorang wirausaha berani menanggung risiko. Seorang wirausaha memiliki 
perhitungan yang matang, tetapi berani mengambil risiko jika perhitungan salah. 
Keberanian mengambil risiko merupakan persepsi seorang atas kemungkinan 
memperoleh keuntungan bila rencananya sukses dengan memikirkan konsekuensinya 
bila gagal. Keberanian mengambil resiko yang membedakan antara wirausahawan, 
dan manajer. Lalu yang terakhir, toleran atas ketidakpastian atau ambiguitas. 
Toleransi atas ketidakpastian berkaitan dengan personal dan kemampuan 
menghasilkan lebih banyak gagasan saat curah pendapat.15 
Salah satu karakteristik seorang wirausaha yaitu berani mengambil resiko, 
Dalam pengambilan resiko para wirausaha selalu memperhitungkan matang-matang 
keputusan yang akan diambil. Pengambilan resiko berkaitan erat dengan kepercayaan 
diri, semakin besar keyakinan pada kemampuan diri sendiri semakin besar keyakinan 
                                                          
14 Ni Made Suriani, Entrepreneurs, (Yogyakarta, Graha Ilmu, Cetakan Pertama, 2014),  h. 12-
h. 12 
15 Ni Made Suriani, Entrepreneurs, h. 12 
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dalam mempengaruhi hasil dan keputusan serta semakin siap pula mencoba apa yang 
menurut orang lain penuh dengan risiko. 
c. Terobsesi oleh kesempatan 
Seorang wirausaha yang selalu mencari dan memanfaatkan setiap peluang 
yang ada untuk menciptakan produk atau jasa yang baru atau lebih baik dari yang 
sudah ada.16 
Kesempatan merupakan sebuah peluang untuk menjalankan kegiatan bisnis. 
Seorang pengusaha baik pengusaha muda maupun pengusaha yang sudah lama 
berkecimpung dalam dunia usaha ketika ia akan memanfaatkan peluang usaha yang 
ada pada waktu tertentu. Seorang pengusaha itu harus memiliki sikap dan mental 
yang percaya diri dan perlu pemikiran yang matang bagi pengusaha agar tepat sasaran. 
d. Memiliki hubungan sosial yang baik 
 Memiliki usaha sering kali perlu bantuan dari orang lain seperti keluarga, 
teman, dan bank. Namun sebelum mencari dukungan dari orang lain kita harus mulai 
dari diri sendiri.17 
 Memiliki Hubungan sosial yang baik terhadap keluarga dan orang lain akan 
akan memberikan dampak positif bagi seseorang yang memulai berwirausaha. 
e. Memiliki modal usaha 
 Membuka usaha memerlukan modal, dapat berupa modal sendiri, atau kerja 
sama dengan orang lain.selain itu dapat berupa hubungan baik dan kepercayaan.18 
                                                          
16 Ni Made Suriani, Entrepreneurs, h.12 
17 Ni Made Suriani, Entrepreneurs, h.13 
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 Menjadi seorang pengusaha sukses tidak bisa dilakukan dalam waktu 
semalam, perlu proses didalamnya agar bisnis yang di bangun bisa benar-benar 
sukses. Untuk mencapai kesuksesan seorang pebisnis harus memiliki banyak modal, 
tetapi modal di sini bisa berupa sikap, prilaku, hubungan yang baik dan kepercayaan. 
f. Menguasai ilmu dalam bidang usaha yang dilakukan 
 Yang dimaksud adalah keterampilan mengangkat usaha yang kita lakukan. 
Dengan bermodalkan ilmu (skill) paling tidak usaha yang dihadapi tidak tersendat. 
Konsumen cenderung membeli barang atau jasa di tempat penyajian yang baik19 
 Dalam memulai usaha kita perlu menambah pengetahuan yang cukup 
mengenai bidang yang dipilih dan mempelajari seluk beluk bidang tersebut. Ketahui 
apa saja yang kiranya dapat membuat usaha kita berhasil dan hal apa yang sekiranya 
menghambat peluang tersebut.  Jika masih awam dengan bisnis tersebut, pelajari juga 
dasar-dasarnya dan keputusan seluruhnya berada di tangan kita yang menentukan. 
g. Kesabaran dan kesiapan 
 Memiliki usaha apapun selalu beresiko gagal, kesulitan dana dan lainnya. 
Agar bisa berhasil diperlukan waktu, kesabaran dan kesiapan dalam menghadapi 
kendala-kendala.20 
 Kesabaran dan Kesiapan menjadi wirausaha merupakan suatu kesatuan yang 
saling mempengaruhi satu sama lain. Membangun kesiapan usaha memang penting 
sebab akan memberikan dampak positif terhadap pencapaian tujuan bisnis. Dengan 
                                                                                                                                                                     
 18 Ni Made Suriani, Entrepreneurs, h.13 
19 Ni Made Suriani, Entrepreneurs, h.13 
20 NI Made Suriani, Entrepreneurs, h.13 
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mempersiapkan segala sesuatu maka akan dipastikan dapat fokus terhadap penentu 
tujuan bisnis yang akan dijalankan dan apa saja yang ingin dicapai. 
h. Amanah dan jujur  
Seorang wirausahawan harus menepati janji, tidak menipu pelanggan, dan 
tetap memegang teguh pendirian.21 
Jujur dalam berwirausaha artinya mau dan mampu mengatakan sesuatu 
sebagaimana adanya. Bila berdagang, barang yang baik harus dikatakan baik, dan 
barang yang rusak harus dikatakan rusak. Kejujuran itu dapat disamakan dengan 
“amanah” amanah adalah bila diberi kepercayaan dalam berwirausaha tidak 
berkhianat, dan jika berjanji dalam bisnis tidak ingkar. 
i. Mengenali kesempatan 
Upaya agar mengenali kesempatan adalah mempunyai akses atau informasi 
serta mampu memanfaatkannya sebaik mungkin.22 
Melihat dan mengenali peluang dapat dimanfatkan dan memberikan 
keuntungan, banyak cara untuk melihat peluang yang terjadi di sekitar kita. Selama 
masih ada kebutuhan dan keinginan, selama itu pula masih terdapat peluang yang kita 
dapat dan kita manfaatkan. 
3. Konsep Pembentukan Kewirausahaan 
 Berbagai metode dan konsep pembentukan kewirausahaan diperkenalkan pada 
masyarakat dunia dan ini diajarkan sebagai mata kuliah diberbagai universitas 
                                                          
21 Ni Made Suriani, Entrepreneurs, h.13 
22 Ni Made Suriani, Entrepreneurs, h.13 
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terkenal dunia. Di Amerika serikat saja, ratusan perguruan tinggi kewirausahaan di 
ajarkan sebagai mata kuliah yang harus ditempuh oleh mahasiswanya. Apakah hal ini 
memang suatu perkembangan yang perlu dicermati sebagai perubahan yang sangat 
penting? Para akademisi dan mahasiswa perlu mengetahui akan fenomena ini apabila 
yang ingin memperdalam tentang kewirausahaan dan wirausaha adalah kunci sukses 
dalam meraih masa depan yang cemerlang. 
 Lalu bagaimana di Indonesia? Berbagai macam pola dan metode dilakukan 
oleh lembaga-lembaga di Indonesia untuk memajukan kewirausahaan di Negara ini, 
baik dari lembaga pemerintah maupun swasta. Terlihat berlomba-lomba dalan 
merencanakan program kewirausahaan. Kementrian Koperasi, Departemen 
Pendidikan, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Pemerintah daerah dan berberbagai 
perguruan tinggi baik Negeri maupun Swasta, semua merencanakan kewirausahaan 
jalan keluar untuk memecahkan masalah ekonomi, tenaga kerja dan masalah-masalah 
sosial lainnya. namun bagaimana realisasinya? 
a. Perguruan tinggi, diberlakukan mata kuliah kewirausahaan sebagai matakuliah 
wajib yang diikuti oleh mahasiswa dan dimulai tahun 1997. 
b. Departemen Tenaga Kerja, dengan program yang dikenal “Tenaga Kerja Pemuda 
Mandiri” (TKPMP) dimulai pada tahun 1994. Alasan utama pembentukan 
program ini adalah berkaitaan dengan penciptaan kesempatan kerja muda, 
terutama lulusan Perguruan Tinggi, yang dibina untuk menjadi wirausaha dengan 
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harapan dapat menciptakan lapangan pekerjaan baik bagi dirinya maupun orang 
lain. 
c. Departemen pendidikan, program pengembangan kewirausahaan diperguruan 
tinggi telah berjalan sejak tahun 1997. Secara umum program ini bertujuan antara 
lain untuk “Menumbuh kembangkan budaya kewirausahaan di dalam lingkungan 
perguruan tinggi untik mendorong terciptanya wirausaha baru.” 
d. Pemda DKI Jakarta melalui Dinas Pendidikan menengah dan tinggi (Dikmenti), 
program pembinaan kewirausahaan bagi mahasiswa perguruan tinggi Jakarta, 
kerja sama dengan Pusat Kemitraan antara Perguruan tinggi dan Dunia Usaha dan 
Industri (DUDI) mulai tahun anggaran 2005. 
e. Badan Usaha Milik Negara (BUMN), program ini dikhususkan bagi Usaha Kecil 
Menengah (UKM) yang diperuntukkan bagi pengembangan usaha, melalui 
bantuan modal dan pelatihan manajemen usaha. Bantuan tersebut berasal dari 
keuntungan BUMN sebesar 2 sampai 5% dan dimulai sejak tahun 1995. 
 Dari peran serta instansi dan lembaga di atas mempunyai konsep tersendiri 
didalam pelaksanaan programnya. Masing-masing konsep mempunyai kelebihan dan 
kekurangan didalam melaksanakan programnya. Dimana konsep dan program diatas 
mempunyai kesamaan tujuan yaitu, menanggulangi masalah pengangguran dengan 
menciptakan lapangan kerja melalui penciptaan “wirausaha baru”. Beberapa konsep 
yang dilaksanakan akan diuraikan secara gambling, yang pada akhirnya penulis dan 
rekan rekan mengusulkan konsep program pembinaan setelah melalui pengkajian 
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selama delapan tahun Pembina dan menumbuhkembangkan kewirausahaan 
diperguruan tinggi.23 
 Berbagai metode dan konsep pembentukan kewirausahaan diperkenalkan pada 
masyarakat di indonesia untuk memajukan kewirausahaan di negara ini, baik dari 
lembaga pemerintah maupun swasta terlihat berlomba-lomba dalam merencanakan 
program kewirausahaan. Kementrian koperasi, departemen pendidikan, badan usaha 
milik negara, (BUMN), pemerintah daerah dan berbagai perguruan tinggi baik negeri 
maupun swast, semua merencanakan jalan keluar untuk memecahkan masalah 
ekonomi. Dari peran serta instansi dan lembaga di atas mempunyai konsep tersendiri 
di dalam pelaksanaan programnya. 
4. Ide dan Peluang Kewirausahaan 
Ide dapat menjadi peluang, apabila wirausaha bersedia melakukan evaluasi 
terhadap peluang yang ada secara terus menerus, melalui proses penciptaan yang baru 
dan berbeda, mengamati peluang, menganalisis proses secara mendalam dan 
memperhitungkan resiko yang mungkin terjadi. Untuk memperoleh peluang, 
wirausaha harus memiliki berbagai kemampuan dan pengetahuan seperti kemampuan 
menghasilkan produk atau jasa, menghasilkan nilai tambah, merintis usaha, 
melakukan proses atau teknik dan pengembangan organisasi baru, sehingga dapat 
                                                          
23 Mudjiarto Aliaras Wahid, Membangun Karakteristik dan Kepribadian Kewirausahaan, 
Edisi Pertama, (Yogyakarta; Graha ilmu, 2006). h. 8-10 
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disimpulkan bahwa ide dapat menghasilkan peluang dan sebaliknya, jika tidak ad 
aide maka tidak akan menghasilkan peluang.24 
Ide-ide yang berasal dari wirausaha dapat menciptakan peluang untuk 
menghasilkan produk baru dan menghasilkan barang dan jasa baru. 
5. Pengetahuan, Kemampuan dan Kemauan Wirausaha 
Seorang wirausaha tidak akan berhasil apabila tidak memiliki pengetahuan, 
kemampuan dan kemauan.  Apabila hanya ada kemauan, tetapi tidak ada kemampuan 
dan pengetahuan, maka  juga tidak akan membuat seseorang tersebut menjadi 
wirausaha yang sukses. Begitu juga apabila wirausaha memiliki pengetahuan dan 
kemampuan, tetapi tidak disertai kemauan, maka juga tidak akan membuat wirausaha 
tersebut mencapai kesuksesan.  
Untuk menjadi seorang wirausaha yang sukses, tentu saja harus memiliki 
kompetensi untuk dapat menghadapi resiko dan tantangan. Oleh karena itu, ia harus 
memiliki kompetensi kewirausahaan. Seperti yang dikemukakan oleh Michael Harris 
“Wirausaha yang sukses pada umumnya adalah mereka yang memiliki kompetensi, 
yaitu yang memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan dan kualitas individu yang 
meliputi sikap, motivasi, nilai-nilai pribadi, serta tingkah laku yang diperlukan untuk 
melaksanakan pekerjaan/kegiatan. 
Pengetahuan saja tidak cukup bagi wirausaha, tetapi juga harus disertai 
dengan keterampilan. Keterapilan tersebut dapat berupa keterampilan manajerial, 
                                                          
24 Dearlina Sinaga, Kewirausahaan; Pedoman untuk kalangan praktisi dan mahasiswa, 
(Yogyakarta, Ekuilibria, 2016). h. 5 
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konseptual, memahami, mengerti, berkomunikas, merumuskan masalah dan cara 
bertindak, mengatur dan menggunakan waktu dan keterampilan lainnya. Apabila 
wirausaha hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan hal tersebut tidaklah cukup, 
tetapi wirausaha harus juga memiliki sikap, motivasi dan komitmen terhadap 
pekerjaan yang sedang dihadapinya. 25 
    Seorang wirausaha yang sukses ia harus memiliki kompetensi 
kewirausahaan, memiliki pengetahuan, keterampilan dan kualitas individu yang 
meliputi sikap, motivasi, nilai-nilai pribadi, serta tingkah laku yang diperlukan untuk 
melaksanakan pekerjaan/kegiatan. 
6. Sikap Wirausahawan 
 Berdasarkan ciri-ciri kewirausahaan diatas dapat diidentifikasikan sikap 
seorang wirausahawan yang dapat dilihat dari kegiatannya sehari-hari sebagai 
berikut:26 
a. Disiplin  
 Dalam melaksanakan kegiatannya, seorang wirausahawan harus memiliki 
kedisiplinan yang tinggi.Arti dari kata disiplin tersebut adalah ketepatan komitmen 
wirausahawan terdapat tugas dan pekerjaan. Ketepatan yang dimaksud bersifat 
menyeluruh, yaitu ketepatan terhadap waktu, kualitas pekerjaan system kerja dan 
sebagainya. Ketepatan terhadap waktu dapat dibina dalam diri seseorang dengan 
berusaha menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang direncanakan sering 
                                                          
25 Dearlina Sinaga, Kewirausahaan; Pedoman untuk kalangan praktisi dan mahasiswa, h. 6 
26 Suharyadi, Kewirausahaan Membangun Usaha Sukses Sejak Muda ( Jakarta: Salemba 
Empat, 2011). h. 8 
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menunda pekerjaan dengan berbagai macam alasan merupakan kendala menghambat 
seorang wirausahawan  meraih keberhasilan. Wirausahawan harus taat asas. Hal 
tersebut dapat tercapai jika wirausahawan memiliki kedisiplinan yang tinggi terhadap 
system kerja yang telah ditetapkan ketaatan wirausaha akan kesepakatan-kesepakatan 
yang dibuatnya adalah contoh dari kedisiplinan pekerjaan dan sistem kerja. 27 
 Seorang wirausaha harus memiliki kedisiplinan yang tinggi dan ketepatan 
terhadap waktu, menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang direncanakan 
terhadap tugas dan pekerjaan. 
b.  Komitmen tinggi  
 Komitmen adalah kesepakatan mengenai sesuatu yang dibuat oleh 
seseorang, baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Dalam melaksanakan 
kegiatannya, seorang wirausaha harus memiliki komitmen yang jelas, terarah, dan 
bersifat progresif (berorientasi pada kemajuan). Komitmen terhadap dirinya sendiri 
dapat dibuat dengan mengidentifikasikan cita-cita, harapan, dan target-target yang 
direncanakan dalam hidupnya. Sedangkan contoh komitmen wirausahawan terhadap 
orang lain terutama konsumennya adalah pelayanan prima yang berorientasi pada 
kepuasan konsumen, kualitas produk yang sesuai dengan harga produk yang 
ditawarkan, pemecahan masalah bagi masalah konsumen dan sebagainya. Seorang 
wirausahawan yang teguh menjaga komitmennya kepada konsumen akan memiliki  
nama baik di mata konsumen yang di indikasikan dengan dampak pembelian yang ter  
                                                          
27 Suharyadi, Kewirausahaan Membangun Usaha Sukses Sejak Muda, h. 8 
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us meningkat sehingga tercapai target perusahaan yaitu memperoleh laba yang 
diharapkan. 28 
 Dalam melaksanakan kegiatannya, seorang wirausaha harus memiliki 
komitmen yang jelas, terarah dan bersifat progresif (berorientasi pada kemajuan). 
Seorang wirausaha yang teguh menjaga komitmenya kepada konsumen akan 
memiliki nama baik di mata konsumen dengan dampak pembelian yang terus 
meningkat sehingga tercapai target perusahaan.   
c.  Jujur  
 Kejujuran merupakan landasan moral yang terkadang terlupakan oleh 
seseorang wirausahawan. Kejujuran mengenai karakteristik produk (barang dan jasa) 
yang ditawarkan, kejujuran mengenai promosi yang dilakukan kejujuran mengenai 
pelayanan purna yang dijanjikan, dan kejujuran mengenai segala yang terkait 
penjualan produk yang dilakukan wirausahawan.29 
 Kejujuran berwirausaha dalam bisnis merupakan salah satu tindakan 
kebenaran dan awal dari pengendalian diri. Kejujuran mengenai karakteristik produk 
barang dan jasa yang ditawarkan, kejujuran mengenai promosi yang dilakukan, 
kejujuran mengenai pelayanan purna yang dijanjikan dan kejujuran mengenaik segala 
yang terkait penjualan produk dalam berwirausaha. 
 
 
                                                          
28 Suharyadi,  Kewirausahaan Membangun Usaha Sukses Sejak Muda, h. 9 
29 Suharyadi,  Kewirausahaan Membangun Usaha Sukses Sejak Muda, h. 9 
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d.  Kreatif dan inovatif 
 Untuk memenangkan persaingan, maka seorang wirausahawan harus 
memiliki daya kreatif yang tinggi daya kreatifitas tersebut sebaiknya dilandasi oleh 
cara berfikir yang maju dengan penuh gagasan-gagasan baru yang berbeda dengan 
produk-produk yang telah ada selama ini dipasar. Gagasan-gagasasan yang kreatif 
umumnya tidak dapat dibatasi oleh ruang, bentuk, ataupun waktu. Justru sering kali 
ide-ide brilian yang memberikan terobosan-terobosan baru dalam dunia usaha baru 
awalnya dilandasi oleh gagasan-gagasan kreatif yang kelihatannya mustahil.30 
 Kreatif dan inovatif dalam menjalankan sebuah bisnis merupakan salah 
satu kunci sukses sebuah bisnis untuk memenangkan persaingan pasar. Dengan 
menciptakan produk baru yang berbeda dengan produk lainnya  bisnis kita akan 
memiliki nilai lebih dibandingkan dengan produk lainnya. karena dengan adanya 
kreatif dan inovatif sangat penting untuk mendorong kita lebih kreatif dan menjadi 
benar-benar inovatif. 
e. Mandiri  
 Seseorang dikatakan mandiri apabila seseorang tersebut dapat melakukan 
keinginan dengan baik tanpa adanya ketergantungan pada pihak lain dalam 
mengambil keputusan atau bertindak, termasuk mencukupi kebutuhan hidupnya, 
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tanpa adanya ketergantungan pada pihak lain. Kemandirian merupakan sikap mutlak 
yang harus memiliki sikap mandiri dalam melakukan kegiatan usahanya.31 
 Pada prinsipnya seorang wirausaha harus memiliki sikap mandiri dalam 
memenuhi kegiatan usahanya. Kemandirian merupakan sifat mutlak yang harus 
dimiliki oleh seorang wirausahawan termasuk mencukupi kebutuhan hidupnya tanpa 
adanya ketergantungan dengan pihak lain. 
f. Realistis  
 Seorang dikatakan realistis bila orang tersebut mampu menggunakan fakta 
atau realita sebagai landasan berfikir yang rasional dalam setiap pengambilan 
keputusan maupun tindakan atau perbuatannya. Banyak calon wirauahawan yang 
berpotensi tinggi, yang pada akhirnya mengalami kegagalan hanya karena tidak 
bersikap realistis, tidak objektif dan tidak rasional dalam pengambila keputusan 
bisnisnya. Oleh karena itu, dibutuhkan kecerdasan dalam melakukan seleksi terhadap 
masukan-masukan atau sumbang saran yang ada kaitannya dengan tinkat usaha yang 
sedang dirintis.32 
 Seorang yang terbuka dengan pengalaman baru akan lebih siap untuk 
menanggapi segala peluang, tantangan dan perubahan sosial, misalnya dalam 
mengubah standar hidup, pandangan yang luas dan dinamis, serta kesediaan untuk 
menciptakan pembaruan. Alex Inkeles dan David H Smith adalah ahli yang 
mengemukakan tentang kualitas dan sikap orang modern. Kualitas manusia modern 
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tercermin pada orang yang berpartisipasi, keterbukaan terhadap pengalaman baru, 
selalu membaca perubahan sosial, lebih realistis terhadap fakta dan pendapat, 
berorientasi pada maasa lalu, serta memahami tentang proses produksi.33 
 Untuk menjadi wirausahawan yang berhasil, seorang wirausahawan harus 
mampu menggunakan fakta atau realita sebagai landasan berfikir yang rasional dalam 
setiap pengambilan keputusan maupun tindakan. Banyak seorang calon 
wirausahawan yang berpotensi namun pada akhirnya mengalami kegagalan hanya 
karena wirausahawan tersebut tidak realistis dalam pengambilan keputusan bisnisnya 
karena itu di butuhkan kecerdasan dalam melakukan seleksi yang ada. 
7. Berbagai Macam Profil Wirausaha 
 Adapun berbagai macam profil wirausaha adalah sebagai berikut:34 
a. Young Entrepreneur 
 Orang-orang muda mengambil bagian dalam memulai bisnis. Didorong 
kekecewaan akan prospek pada perusahaan pemerintah dan keinginan untuk memiliki 
peluang menentukan nasib mereka sendiri, banyak generasi muda lebih memilih 
kewirausahaan sebagai jalur karir mereka. Wirausahawan muda bermunculan di 
seluruh negeri untuk mengajarkan anak-anak muda cara meluncurkan dan 
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menjalankan bisnis, serta banyak diantaranya yang memenuhi impian mereka ketika 
masih di bangku SMA. 35 
b. Women Entrepreneur 
 Banyak wanita yang terjun ke dalam bidang bisnis. Alasan mereka 
menekuni bidang bisnis ini didorong oleh faktor-faktor antara lain ingin 
memperlihatkan kemampuan prestasinya, membantu ekonomi keluarga, frustasi 
terhadap pekerjaan sebelumnya dan sebagainya. Meskipun telah diperjuangkan 
selama bertahun-tahun di badan legislatif, perempuan tetap mengalami diskriminasi 
di tempat kerja. Meskipun demikian bisnis kecil telah menjadi pelopor dalam 
menawarkan peluang dibidang ekonomi, baik pekerjaan maupun kewirausahaan 
kepada para perempuan semakin banyak perempuan menyadari bahwa cara terbaik 
untuk menembus hambatan-ambatan tak kentara yang mengahambat peningkatan 
karier mereka untuk mencapai ke puncak organisasi adalah memulai mereka sendiri. 
Bahkan saat ini perempuan membuka bisnis dua kali lebih banyak dibandingkan 
angka rata-rata nasional. Meskipun bisnis yang dibuka oleh laki-laki, dampaknya 
sama sekali tidak tidak kecil. Saat ini, wirausahawan perempuan lebih berpendidikan 
tinggi dan memilih pengalaman manajerial diindustri tempat mereka 
mengembangkan perusahaannya.36 
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c. Minority Entrepreneur 
 Kaum minoritas di Negara Indonesia kurang memiliki kesempatan kerja 
dilapangan pemerintahan sebagaimana layaknya warga Negara pada umumnya. Oleh 
sebab itu, mereka berusaha menekuni kegiatan bisnis dalam kehidupan sehari-
hari.Demikian pula perantau dari daerah tertentu yang menjadi kelompok minoritas 
pada suatu daerah, mereka juga berniat mengembangkan bisnis. Kegiatan bisnis ini 
semakin lama semakin maju dan arena mereka membentuk organisasi minoritas di 
kota-kota tertentu. Seperti halnya dengan perempuan kaun minoritas menyebutkan 
bahwa diskriminasi merupakan alas an utama membatasi akses mereka kedunia 
kewirausahaan.Akan tetapi, bisnis milik kaum minoritas telah mengalami kemajuan 
selama dasawarsa terakhir, dan tingkat keberhasilan mereka terus meningkat.37 
d. Imigrant Entrepreneur 
 Kaum pedagang yang memasuki suatu daerah biasanya sulit untuk 
memperoleh pekerjaan formal. Oleh sebab itu, mereka lebih leluasa terjun dalam 
pekerjaan yang bersikap non formal yang dimulai dari berdagang kecil-kecilan 
sampai berkembang menjadi perdagangan tingkat menengah.38 
e. Part Time Entrepreneur 
 Memulai bisnis dengan mengisi waktu lowong merupakan pintu gerbang 
untuk berkembang menjadi usaha besar. Bekerja paruh waktu tidak mengorbankan 
pekerjaan di bidang lain misalnya seorang pegawai pada sebuah kantor bermaksud 
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mengembangkan hobinya untuk berdagang atau mengembangkan hobi yang menarik. 
Hobi ini akhirnya mendapat keuntungan yang lumayan ada kalanya orang ini beralih 
profesi, dan berhenti menjadi pegawai dan beralih  bisnis yang merupakan hobinya. 
Para wisahawan paruh waktu mendapatkan yang terbaik dari kedua dunianya mereka 
dapat masuk ke dalam bisnis tanpa mengorbankan keamanan pendapatan dan fasilitas 
tetap dari bekerja.Keuntungan utama dalam bisnis paruh waktu adalah resiko yang 
lebih rendah bila terjadi kegagalan bisnis paruh waktu adalah waktu adalah resiko 
yang lebih rendah bila terjadi kegagalan usaha.39 
f. Home-Based Entrepreneur 
 Ada pula ibu-ibu rumah tangga yang memulai kegiatan bisnisnya dari 
rumah tangga misalnya ibu-ibu yang pandai membuat kue dan aneka masakan, 
mengirim kuepkue ke took eceran di tempatnya. Akhirnya usaha makin lama makin 
maju.Usaha catering banyak dimulai dari rumah tangga yang bisa masak, kemudia 
usaha ini berkembang melayani pesanan untuk pesta.40 
g. Family-owned Business 
 Bisnis keluarga adalah bisnis yang pengendalian keuangannya dilakukan 
oleh salah satu atau lebih di keluarga. Bisnis keluarga adalah bagian dari integral dari 
perekonomian. Sebuah keluarga dapat membuka berbagai jenis cabang dan usaha. 
Mungkin saja usaha keluarga ini dimulai lebih dahulu oleh bapak setelah usaha bapak 
ini maju dibuka cabang baru dan dikelola ibu. Kedua perusahaan ini maju dan 
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membuka beberapa cabang lain mungkin jenis usahanya berbeda atau lokasinya 
berbeda. Masing-masing usahanya ini dikembangkan atau dipimpin oleh anak-anak 
mereka. Dalam keadaan sulitnya lapangan pekerjaan pada saat ini maka kegiatan ini 
perlu dikembangkan.41 
h. Corpreneurs 
 Corpreneurs (wirasutri) adalah pasangan suami istri wirausahawan yang 
bekerja bersama sebagai rekan kerja dalam bisnis mereka. Corpreneurs di buat 
dengan cara menciptakan pekerjaan yang didasarkan atas keahlian masing-masing 
orang. Orang yang ahli di bidang ini di angkat mejadi penanggung jawab di visi 
tertentu dari bisnis-bisnis yang sudah ada.42 
8. Keuntungan dan Kerugian Berwirausaha 
Individu-individu yang ingin menjadi wirausaha sekaligus wiraswasta jelas 
akan mempertimbangkan matang-matang manfaat dan pengorbanannya yang 
diperoleh atas pilihan tersebut. Faktor pendapatan individu yang tidak kalah penting, 
faktor dukungan keluarga akan menjadi faktor penentu. 
Beberapa ahli memberikan gambaran dan masukan tentang keuntungan dan 
kerugian dalam berwirausaha dan berwiraswasta sebagai berikut: 
  Geoffey G. Merrideth dalam buku Mudjiarto Aliaras Wahid, mengemukakan 
keuntungan sebagai berikut: 
1. Keuntungan  
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a). Memberi kesempatan kepada tiap pribadi untuk mengontrol jalan hidup sendiri 
dengan imbalan kepemimpinan yang diperoleh dari kemerdekaan untuk 
mengambil keputusan dan resiko. 
b). Kesempatan menggunakan kemampuan dan potensi pribadi secara penuh dan 
aktualitas diri untuk mencapai cita-cita. 
c). Kesempatan untuk meraih keuntungan yang tak terhingga dan masa depan yang 
lebih baik dengan waktu yang relative lebih singkat. 
d).  Kesempatan untuk memberikan sumbangan kepada masyarakat dengan 
lapangan kerja dan pengabdian serta memperoleh pengakuan. 
2. Kerugian 
a). Kepastian pendapatan membuka dan menjalankan usaha tidak menjamin anda 
akan memperoleh uang yang cukup untuk hidup 
b). Resiko hilangnya modal, asset, dan investasi anda. Usaha kecil mempunyai 
tingkat keberhasilan yang rendah. 
c).  Kualitas hidup sebelum bisnis mapan, kerja 6-12 jam sehari)43 
Peggi Lambing dan Charles L. Kuehl dalam buku Mudjiarto Aliaras Wahid 
mengemukakan keuntunga dan kerugian kewirausahaan sebagai berikut: 
1.  Keuntungan 
a). Otonomi, pengelolaan yang bebas dan tidak terikat membuat wirausaha 
menjadi seorang “boss” yang penuh kepuasan. 
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b).  Tantangan awal dan motof berprestasi. 
c). Tantangan awal atau motivasi yang tinggi merupakan hal yang 
menggembirakan. Peluang untuk mengembangkan konsep usaha yang dapat 
menghasilkan keuntungan sangat memotivasi wirausaha. 
d). Control Finansial, bebas dalam mengelola keuangan, daan merasa sebagai  
kekayaan milik sendiri. 
2.  Kerugian  
 Di samping beberapa keuntungan seperti di atas, menurut Peggi dalam buku 
Mudjiarto Aliaras Wahid juga terdapat beberapa kerugian sebagai berikut: 
a).  Pengorbanan Personal. Pada awal wirausaha harus bekerja dengan 
memerlukan waktu yang lama dan sibuk.Sedikit sekali waktu untuk 
kepentingan keluarga dan rekreasi. Hampir semua waktu dihabiskan untuk 
kegiatan bisnis. 
b).  Beban Tanggung Jawab. Wirausaha harus mengelola semua fungsi bisnis, baik 
pemasaran keuangan, personil maupun pengadaan dan pelatihan.44 
9. Minat  
 Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari 
perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan-
kecenderungan lain yang mengarahkan individu-individu kepada suatu pilihan 
tertentu. Sedangkan cita-cita merupakan perwujudan dari minat. Dimana seseorang 
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merencanakan dan menentukan pilihan terhadap pendidikan, jabatan serta teman 
hidup. 
 Menurut Noeng Muhadjir dalam skripsi Paulus Patria Adithama, pengertian 
minat adalah segala perbuatan manusia yang timbul karena dorongan dari dalam dan 
rangsangan dari luar, tetapi tidak akan terjadi jika tidak berminat. Secara umum minat 
adalah kecenderungan terhadap sesuatu. 
 Minat dapat di bentuk melalui pengalaman langsung atau pengalaman yang 
mengesankan yang menyediakan kesempatan bagi individu untuk mempraktekkan, 
memperoleh umpan balik dan mengembangkan keterampilan. 
 Peran keluarga, pendidikan, dan mengalaman kerja adalah faktor penting 
dalam mengembangkan minat berwirausaha. Maka dari itu, pendidikan 
kewirausahaan harus dirancang sedemikian rupa agar dapat memberikan dampak 
dalam mendorong minat mahasiswa dalam berwirausaha. 
 Pendidikan, pengetahuan yang di dapat selama kuliah merupakan modal sasar 
yang digunakan untuk berwirausaha, juga ketrampilan yang didapat selama di 
perluliahan terutama dalam mata kuliah kewirausahaan.45 
 Apabila pendidikan memadai maka seseorang akan siap untuk menjadi 
seorang wirausaha dan memimpin anak buahnya. Latar belakang pendidkan 
seseorang terutama yang terkait dengan bidang usaha, seperti bisnis dan menejemen 
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atau ekonomi dipercaya akan mempengaruhi keinginan dan minatnya untuk memulai 
usaha baru di masa mendatang. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Suhartini dalam skripsi Paulus Patria 
Adithama menyimpulkan bahwa pendidikan berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha. Jadi apalah seseorang mendapatkan pendidikan ten tang 
kewirausahaan, maka ia akan semakin memahami keuntungan menjadi seorang 
wirausaha. Dengan demikian dapat di katakana terdapat pengaruh antara pendidikan 
kewirausahaan terdapat minat berwirausaha.46 
 Minat tidak akan muncul dengan sendirinya secara tiba-tiba dari dalam diri 
individu. Minat dapat timbul pada seseorang melalui proses. 
10. Upaya Menumbuhkan Minat Berwirausaha dikalangan Mahasiswa 
  Semakin maju suatu Negara maka semakin banyak orang yang terdidik, dan 
banyak pula orang yang menganggur.Maka semakin dirasakan pentingnya dunia 
wirausaha. Oleh sebab itu Minat berwirausaha harus ditumbuhkembangkan 
dikalangan masyarakat termasuk Mahasiswa karena memiliki manfaat banyak sekali 
antara lain: 
1). Menambah daya tampung tenaga kerja sehingga dapat mengurangi pengangguran 
dan menambah pendapatan masyarakat. 
2). Meningkatkan produktivitas, dengan menggunakan metode baru, maka wirausaha 
dapat meningkatkan produktivitasnya. 
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3) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan pekerjaan. 
4). Menciptakan teknologi baru dan menciptakan produk dan jasa baru. 
 Salah satu upaya untuk mewujudkan kemandirian dan ketangguhan ekonomi 
nasional adalah melalui pengembangan, pemantapan sikap, perilaku dan kemampuan 
serta minat berwirausaha. Dengan berkembangnya minat dan lahirnya wirausaha-
wirausaha muda akan menjadi penggerak roda perekonomian nasional serta memacu 
pertumbuhan ekonomi nasional yang pada akhirnya akan memperkuat stuktur 
ekonomi nasional.  
11. Kewirausahaan menurut pandangan Islam 
 Islam adalah satu-satunya agama yang sempurna yang mengatur seluruh sendi 
kehidupan manusia dan alam semesta. Kegiatan perekonomian manusia juga diatur 
dalam islam. Harta yang ada pada kita, sesungguhnya bukan milik manusia 
melainkan hanya anugrah dari Allah swt., agar dimanfaatkan sebaik-baiknya demi 
kepentingan umat manusia yang pada akhirnya semua akan kembali kepada Allah 
swt., untuk dipertanggungjawabkan. 
 Demikian pula dalam hal ekonomi, tujuannya adalah membantu manusia 
mencapai kemenangan didunia dan di akhirat. Karena perelaku ekonomi manusia 
yang perilakunya diatur berdasarkan aturan ajaran agama Islam dan didasari dengan 
tauhid. 
 Islam memang tidak memberikan secara keseluruhan terkait konsep 
kewirausahaan ini, namun diantara keduanya mempunyai kaitan yang cukup erat, 
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memiliki ruh atau jiwa yang sangat dekat meskipun bahasa teknis yang digunakan 
berbeda. 
 Semua kegiatan manusia mestilah dihubungkan dengan pemilik-Nya. Amalan 
Ekonomi dalam semua cabangnya temasuk mengelola perusahaan dan segala 
aktivitas yang berkaitan dengan-Nya hendaklah berlandasan etika dan peraturan yang 
telah digariskan oleh syariat Islam. Termasuk di dalamnya aspek halal/haram, 
wajib/sunnah, dan harus/makruhnya. Dengan itu, kewirausahaan dan segala 
aktivitasnya baik kecil amupun besar merupakan usaha yang dipandang sebagai 
ibadah dan diberi pahala jika dilakukan  menurut syarat-syara yang telah ditetapkan 
baik dari segi memenuhi tuntutan aqidah, akhlak maupun syariat.47 
 Keberadaan Islam di Indonesia juga disebabkan oleh para pedagang. Di 
samping menyebar ilmu agaman, para pedagang ini juga mewariskan keahlian kepada 
sebagian besar masyarakatnya memiliki basis keagamaan yang kuat, kegiatan 
mengaji dan berbisnis sudah menjadi satu istilah yang sangat akrab dan menyatu 
sehingga muncul istilah yang sangat terkenal (ngaji dan dagang). 
Apa yang tergambar diatas, setidaknya dapat menjadi bukti nyaa bahwa etos 
bisnis yang dimiliki oleh umat islam sangatlah tinggi, atau dengan kata lain 
berdagang ibarat dua sisi dari satu keeping mata uang. 
a. Motif  Berwirausaha dalam bidang perdagangan menurut ajaran agama Islam 
yaitu: 
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1)  Berdagang buat cari untung, pekerjaan berdagang adalah sebagian dari 
keperjaan bisnis yang sebagian besar bertujuan untuk mencari laba sehingga 
seringkali untuk mencapainya dilakukan hal-hal yang tidak baik. Padahal ini sangat 
dilarang dalam agama islam. Pekerjaan berdagang masih dianggap sebagai suatu 
pekerjaan yang rendahan karena biasanya berdagang dilakukan dengan trik, penipuan 
dan ketidakjujuran. 
2) Berdagang adalah ibadah, bagi umat islam berdagang lebih kepada bentuk 
ibadah kepada Allah swt., karena apapun yang kita lakukan harus memiliki niat untuk 
beribadah agar mendapat berkah. berdagang dengan niat ini akan mempermudah jalan 
kita mendapat rezeki. Para pedangang dapat mengambil barang dari tempat grosir dan 
menjual ditempatnya. Dengan demikian masyarakat yang ada disekitarnya tidak perlu 
jauh untuk membeli barang yang sama. Sehingga nantinya akan terbentuk suatu motif 
berbelanja ketoko tertentu saja. Berwirausaha member peluang kepada orang lain 
untuk berbuat baik dengan cara memberikan pelayanan yang cepat, membantu 
kemudahan bagi orang yang berbelanja, member potongan dll. Perbuatan baik akan 
selalu menenangkan pikiran yang kemudian akan turut membantu kesehatan jasmani. 
3) Perintah kerja keras, kemauan yang keras dapat menggerakkan motivsi untuk 
bekerja dengan sungguh-sunggh. Orang akan berhasil apabila mau bekerja keras, 
tahan menderita, dan mampu berjuang untuk memperbaiki nasibnya. 
b. Perilaku terpuji dalam berwirausaha yaitu: 
1) Tidak mengambil laba lebih banyak, membayar harga yang sedikit lebih 
mahal kepada pedangang yang miskin. Memurahkan harga dan member potongan 
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kepada pembeli yang miskin sehingga akan melipatgandakan pahala. Bila membayar 
hutanm maka bayarlah lebih cepat dari waktu yang telah ditetapkan. Membatalkan 
jual beli bila pihak pembeli menginginkannya. Bila menjual bahan pangan kepada 
orang miskin secara cicilan, maka jangan ditagih apabila orang tersebut tidak mampu 
membayarnya dan membebaskan ia dari hutang apabila meninggal dunia. 
2) Membina tenaga kerja bawahan, hubungan antara pengusaha dan pekerja 
harus di landasi oleh rasa kasih sayang, saling membutuhkan, dan tolong menolong. 
Hal ini dapat diliaht dari hubungan dalam bidang pekerjaan, pengusaha menyediakan 
lapangan kerja dan pekerja menerima reseki berupa upah dari pengusaha. Pekerja 
menyediakan tenaga kerja dan memampuannya untuk membantu pengusaha untuk 
menyelesaikan pekerjaan yang diperintahkan. Majikan mempunyai hak untuk 
memerintah bawahan dan mendapat keuntungan. Sebagai majikan kita juga harus 
menyayangi dengan baik karena ini bertentangan dengan ajaran islam.48 
c. Sifat-sifat seorang wirausaha yang harus dimiliki yang sesuai dengan ajaran 
agama Islam yaitu: 
1) Sifat Takwa, Tawakkal, Zikir, dan Syukur. Sifat ini harus dimiliki oleh 
wirausahawan karena dengan sifat-sifat ini kita akan diberi kemudahan dalam 
menjalankan setiap usaha yang kita lakukan. Dengan adanya sifat takwa maka kita 
akan diberi jalan keluar penyelesaian dari suatu masalah dan mendapat rizki yang 
tidak disangka. Dengan sikap tawakkal, kita akan senantiasa berzikir untuk 
                                                          
48 Isma, Kewirausahaan Menurut Pandangan Islam,  http://blogspo, akses jam 10.11 Wita 
Tgl 27 April 2018 
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mengingat Allah dan bersyukur sebagai ungkapan terima kasih atas segala 
kemudahan yang kita terima. Dengan begitu, maka kita akan merasakan tenang dan 
melaksanakan segala usaha dengan kepala dingin dan tidak stress. 
2) Jujur, jujur dalam segala kegiatan yang berhubungan dengan orang lain maka 
akan membuat tenang lahir batin. 
3) Niat Suci dan Ibadah bagi seorang muslim, kegiatan bisnis senantiaa diniatkan 
untuk beribadah kepada Allah sehingga hasil yang didapatkan nanti juga akan 
digunakan untuk kepentingan dijalan Allah. 
4) Bangun lebih pagi, Rasuluwllah saw mengajarkan kita agar kita berusaha 
mencari rezeki mulai pagi hari setelah shalat subuh 
5) Hasilnya betul dan membawa faedah kepada masyaakat banyakm hasil 
ekonomi harus dibelanjakan kearah jaan yang benar dan sesuai dengan kehendak 
Islam. Di samping digunakan untuk keperluan sendiri dan keluarga, hasil ini perlu 
dimanfaatkan untuk keperluan orang banyak. Disini timbulnya kewajiban berzakat 
dan kemuliaan bersedekah.49 
6) Toleransi Sikap, toleransi sdiperlukan dalam bisnis sehingga kita dapat 
menjadi pribadi bisnis yang mudah bergaul, fleksibel, toleransi terhadap langganan 
dan tidak kaku. 
7) Berzakat dan Berinfaq, tidaklah harta itu akan berkurang karena disedekahkan 
dan Allah tidak akan menambahkan orang yang suka member maag kecuali 
kemuliaan. Dengan berzakat dan berinfaq maka kita tidak akan miskin, melainkan 
                                                          
49 Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 371 
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Allah akan melipatgandakan rizki kita. Dengan berzakat, hal itu juga akan 
membersihkan harta kita sehingga harta yang kita peroleh memang benar-benar harta 
yang halal. 
8) Silaturahmi dalam usaha, adanya seorang partner sangat dibutuhkan demi 
lancarnya usaha yang kita lakukan. Silaturahmi ini dapat mempererat ikatan 
kekeluargaan dan memberikan peluang-peluang bisnis baru. 
 Berwirausaha berarti melakukan aktifitas kerja keras, dalam konsep Islam 
kerja keras haruslah dilandasi dengan iman. Bekerja dengan berlandasan iman 
mengandung makna bahwa bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup dengan 
senantiasa mengingat dan mengharap ridha Allah SWT dalam nilai sebagai ibadah. 
Banyak sekali tuntunan dalam Al-quran dan Hadist yang mendorong umat muslim 
untuk bekerja. 
  Kewirausahaan dalam pandangan Islam merupakan aspek kehidupan yang di 
kelompokkan kedalam masalah mu’amalah, yaitu masalah yang berkenaan dengan 
hubungan yang bersifat horizontal antara manusia dan akan tetap di pertanggung 
jawabkan kelak di akhirat. 
   Sebagaimana  firman Allah SWT dalam  (QS An-Najm : 39-42) yaitu: 
     
      
       
     
   
  
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Terjemahnya : 
“Dan Manusia hanya Memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian 
akan diberikan balasan kepadanya dengan balasan yang sempurna, dan 
sesungguhnya kepada Tuhanmulah sesudahnya (segala sesuatu).”50 
 
 Rasulullah SAW sangat menghargai orang yang giat bekerja dan mempunyai 
etos kerja yang tinggi. Rasulullah SAW di kabarkan menciu tangan sahabat Saad bin 
Muadz tatkala melihat tangan Saat sangat kasar akibat bekerja keras, seraya berkata 
“kaffani yuhubbuhumallau ta’alaa” ini adalah dua tangan yang dicintai Allah ta’ala.51 
Bila orang yang giat bekerja dipuji, sebaliknya Islam juga sangat mencela orang 
malas. 
 Dalam konsep Islam kegiatan yang berkaitan dengan kewirausahaan harus 
memiliki beberapa point penting, yang dipaparkan berikut ini: 
a). Mencapai target hasil 
  Seorang pengusaha Islam membentuk suatu usaha baru dengan tujuan  yang 
tidak hanya mencapai profit qimah madhyah (nilai materi) setinggi tingginya, tetapi 
harus juga memperoleh dan memberikan benefit (manfaat) non-materi kepada internal 
usahanya dan eksternal (lingkungan masyarakat), seperti terciptanya suasana 
persaudaraan, kepedulian sosial dan sebagainya.  
                                                          
50Al-Quran dan Terjemah, Jakarta : Majelis Ulama Indonesia, 2013, h. 532 
 
51 Fitrhrah Kamaliyah, Konsep Kewirausahaan dalam islam, 
https://www.academia.edu/7663053/konsep_kewirausahaan_dalam_islam, (diakses tanggal 02 februari, 
2018) 
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 Islam memandang bahwa suatu amal perbuatan yang tidak hanya berorientasi 
pada qimah madiyah.masih ada tiga orientasi lainnya, yakni qimah insaniah, qimah 
khuluqiyah dan qimah ruhiyah. Dengan orientasi qimah insaniah, berarti pengelola 
usaha (wirausaha) juga dapat memberikan manfaat yang bersifat kemanusiaan 
melalui membuka kesempatan kerja sehingga mengurangi jumlah pengangguran, 
bantuan sosial (sedekah) sehingga dapat meratakan pendapatan  masyarakat 
khususnya menegah kebawah, dan bantuan lainnya. Qimah khuluqiyah mengandung 
pengertian bahwa nilai-nilai akhlaqul karimah (akhlak mulia) menjadi suatu 
kemestian yang harus muncul dalam setiap aktivitas pengelolaan usaha, misalnya 
dapat megelola produk-produk dengan bahan baku dan cara perolehan yang halal dan 
thayib, bersaing dengan perusahaan atau usaha lain dengan cara yang sehat dan dapat 
menjalin hubungan ukhuwah baik dengan karyawan maupun dengan mitra bisnis 
yang lain. Qimah ruhiyah berarti perbuatan tersebut atau usaha yang dilakukannya 
dimaksudkan untuk mencari keberkahan dan keridhaan Allah SWT.52 
b). Menegakkan keadilan dan kejujuran 
 Keadilan dan kejujuran merupakan hal yang sangat dijunjung dalam Islam 
sebagai pengusaha dalam melayani pembelinya. Nabi Muhammad SAW telah 
memberikan contoh  berdagang dengan cara mengutamakan kejujuran dan keadilan, 
artinya tidaklah ada bagian dari barang yang dijualnya baik komposisi, kualitas dan 
harga yang ia sembunyikan, dengan sikap kejujuran beliau para pelangganpun merasa 
                                                          
52 Fitrhrah Kamaliyah, Konsep Kewirausahaan dalam islam, 
https://www.academia.edu/7663053/konsep_kewirausahaan_dalam_islam, (diakses tanggal, 02 2018) 
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senang dan puas. Sikap jujur dan adil pada hakikatnya akan melahirkan kepercayaan 
(trust) dari pihak pelanggan. 
c).Ihsan dan Jihad dalam bekerja 
 Ihsan tidak semata-mata memerintahkan kerja dan berusaha, tetapi juga 
memerintahkan bekerja dengan professional dan bersungguh-sungguh. Hendaknya 
seorang muslim bekerja dengan ketekunan, kesungguhan, konsisten. 
d). Prinsip kehati-hatian 
1. Hati-hati dalam berbicara 
  Allah SWT berfirman dalam QS. at-taubah : 119 yaitu : 
   
    
     
Terjemahnya 
 “Hai Orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah  
kamu bersama orang-orang yang benar”. 
 
Allah SWT  meminta hamba-Nya yang beriman agar jujur dan berpegang 
teguh dengan kebenaran. Tujuannya agar mereka istiqamah di jalan kebenarana 
(orang-orang yang jujur).53 
2. Hati-hati dalam berpromosi 
                                                          
53  An-Najah, Pedagang Jujur di Akhirat bersama Para Nabi, Shidiqin dan Shuhada, 
http://www.an –najah.net /jalan-islam/pedagang –jujur-diakhirat-bersama-para-nabi-shidiqin-dan-
syuhada,(diakses tanggal, 12 November 2017) 
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  ِهيِب
َ
أ ْنَع ُءلََعْلا يِنَرَبْخ
َ
أ َلاَق ُليِعَْمسِإ اَنَثَّدَح
 ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلُوسَر َّن
َ
أ َةَرْيَرُه يِب
َ
أ ْنَع
 َلَخْد
َ
أَف ٍماَعَط ِةَرْبُص ىَلَع َّرَم َمََّلسَو ِهْيَلَع  ُهَدَي
 اَي اَذَه اَم َلاَقَف الََلَب ُهُعِباَص
َ
أ ْتَلاَنَف اَهيِف
 َلُوسَر اَي ُءاَمَّسلا ُهْتَباَص
َ
أ َلاَق ِماَعَّطلا َِبحاَص
 ُهاَرَي ْيَك ِماَعَّطلا َقْوَف ُهَتْلَعَج لََف
َ
أ َلاَق ِهَّللا
ي ِنِم َسْيَلَف َّشَغ ْنَم ُساَّنلا 
 
Terjemahnya:  
 
”Telah menceritakan kepada kami Ismail dia berkata, telah mengabarkan 
kepadaku al-Ala' dari bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah melewati 
setumpuk makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, kemudian 
tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau bertanya: "Apa ini 
wahai pemilik makanan?" sang pemiliknya menjawab, "Makanan tersebut terkena air 
hujan wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Mengapa kamu tidak meletakkannya di 
bagian makanan agar manusia dapat melihatnya. Barangsiapa menipu maka dia 
bukan dari golongan kami." 54 
 
C.  Kerangka Pikir 
 Kerangka pikir, merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting. Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritas pertautan antar 
variabel yang akan di teliti.55 
 Kerangka pikir yang di kemukakan dalam penelitian ini, adalah garis besar 
struktur teori yang di gunakan untuk mengarahkan penelitian pengumpulan data 
                                                          
54 Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaishaburi, Shahih Muslim, Kitab : Iman/ Juz 1/ Hal. 
64/ No. ( 101 ) , Penerbit Darul Fikri/ Bairut-Libanon 1993 M 
 
55 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, CET. XV; Bandung: Alfabeta,  2012, H. 91 
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tentang peran mata kuliah kewirausahaan dalam mengembangkan minat berwirausaha 
pada mahasiswa Febi prodi ekonomi. 
 
 
              Skema  Kerangka Pikir 
 
 
   
 
 
 
 
  
 
Dalam kerangka pikir ini, penulis mencoba menjelaskan bahwa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Telah Memasukkan mata kuliah kewirausahaan sebagai 
mata kuliah yang harus di tempuh oleh mahasiswa. Dari mata kuliah tersebut, penulis 
ingin melihat apakah terdapat Peran Mata Kuliah Kewirausahaan dalam 
Mengembangkan Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Syariah 
Semester V1. 
 
 
 
 
Mata Kuliah Kewirausahaan 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Program Studi Ekonomi Syariah Semester VI 
Minat Berwirausaha 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis penelitian 
Penggunaan pendekatan dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk 
mempermudah maksud penelitian dan untuk memperjelas sasaran yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini, sehingga apa yang menjadi tujuan dalam penelitian ini dapat 
tercapai sesuai yang di harapkan oleh peneliti. Oleh karena itu penelitian yang 
digunakan adalah penelitian Kualitatif. Penelitian kualitatif sering disebut naturalistik 
karena penelitian dilakukan dalam kondisi yang alamiah (natural setting)56. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan dilingkungan perusahaan 
yang disampaikan secara lisan maupun tertulis yang ditujukan untuk menganalisa 
peristiwa, sikap, aktivitas sosial, pemikiran orang secara individu maupun 
kelompok.57 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian yaitu di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam  Program Studi Ekonomi Syariah. Lokasi ini  di pilih karena sesuai 
dengan objek yang akan dikaji dalam penelitian ini. Selain itu lokasi tersebut sangat 
mudah dijangkau sehingga nantinya akan memudahkan peneliti melakukan penelitian. 
 
                                                          
56 Sugiono , Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Bandung; Alfabeta, 2014, h. 14 
57 Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, Kualitatif dasar-dasar penelitian, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1993), h. 107 
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C. Informan/Subjek Penelitian 
 Informan atau Subjek Penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai 
sumber perolehan data dalam sebuah penelitian. Peran subjek penelitian adalah 
memberikan tanggapan dan informasi terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti, baik 
secara langsung maupun tidak langsung melalui : 
1. Dosen Mata Kuliah Kewirausahaan  
2. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Ekonomi 
Syariah semester V1 
D. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, antara lain: 
1. Data Primer  
Data primer, adalah sumber data yang diterima secara langsung dari objek 
penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.  
2. Data Sekunder 
Data Sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
peneliti. Data diperoleh dengan cara: 
a. Pencatatan, yaitu dengan mencatat dari laporan-laporan yang mendukung 
penelitian. 
b. Studi kepustakaan, yaitu metode pengumpulan data dengan membaca referensi 
yang berhubungan dengan objek peneliti. 
c. Literatur, yaitu dari internet dan buku-buku yang dianggap relevan terutama 
dalam hal menunjang tinjauan teoritis terhadap penulisan penelitian ini.  
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E. Teknik Pengumpulan Data/ Variabel 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa teknik 
yaitu: 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 
dibandingkan dengan teknik yang lain. Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, 
observasi merupakan suatu kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. 58 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya sedikit. 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan-keterangan. 59  Wawancara yaitu sebagai alat 
pengukuran informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada narasumber 
yang di ajukan secara lisan dan dijawab secara lisan pula. Hasil wawancara kemudian 
                                                          
58 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis,  Bandung : Alfabeta. CV, 2013, h. 203 
59 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Cet.X; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2009), h. 83 
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diolah dan dikolaborasikan dengan hasil yang dikumpulkan dari pola pengumpulan 
data yang lainnya. 
3. Dokumentasi  
Merupakan catatan peristiwa yang sudah terdahulu. Metode ini dilakukan 
dengan cara mengutip gambaran-gambaran, catatan, ataupun dokumen-dokumen 
yang berhubungan dengan penelitian yang merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dan diolah dalam penulisan ini akan dianalisa dengan 
menggunakan tehnik sebagai berikut :  
a. Teknik Induktif, yaitu teknik analisis data yang bertitik tolak teori pengetahuan 
yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Teknik Deduktif, yaitu suatu bentuk penganalisaaan yang bersifat umum 
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pustaka 
dan lapangan yang kemudian dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif 
 
 
 
 
  BAB 1V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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A. Gambaran Umum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 
1. Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)  
Pada awalnya Program Studi Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah 
merupakan bagian dari Fakultas Syariah. Akan tetapi pada tanggal 23 maret 2014 
Fakultas Syariah berdiri sendiri dikarenakan pada saat itu Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam (FEBI) telah terbentuk. Di mana Fakultas Syariah hanya menaungi 
beberapa jurusan hukum sedangkan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  memiliki 2 
program studi yaitu Ekonomi Syariah dengan akreditasi A dan Perbankan Syariah 
dengan akreditasi C. Antusias calon mahasiswa dalam memilih Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam (FEBI) terlihat  jelas pada data jumlah mahasiswa  setiap memasuki 
tahun akademi baru, diperoleh bahwa mulai pada tahun ajaran 2012/2013 untuk 
program studi Ekonomi Syariah ada sebanyak 97 mahasiswa dan untuk program studi 
Perbankan Syariah sebanyak 16 mahasiswa. 60  Hal ini terus bertambah seiring 
dibukanya tahun ajaran baru. Selanjutnya pada bulan Maret 2017 FEBI menambah 1 
prodi baru yaitu Manajemen Bisnis Syariah. 
 
 
a). Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 
Adapun visi dan misi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam adalah sebagai 
berikut : 
                                                          
60 Wiwin, Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan Mahasiswa Memilih Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Palop, Skripsi, (Palopo, IAIN Palopo,2016) h.48 
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1). Visi  
Unggul, dinamis, dan kompetitif dalam pelaksanaan transformasi intelektual 
keilmuan ekonomi dan bisnis islam serta kemandirian di kawasan Indonesia timur 
pada tahun2025. 
2). Misi 
a. Mengembangkan pendidikan dan pengajaran yang  berorientasi bidang 
ekonomi syariah baik secara teoritis maupun praktis yang dapat menghasilkan 
sarjana yang professional dengan ciri khas penguasaan ilmu ekonomi, 
entrepreneurship yang terintegrasi dengan ilmu keislaman. 
b. Menerapkan manajemen modern dalam pengelolaan program studi yang 
berkualitas, transparansi, akuntabilitas dan professional. 
c. Menyelenggarakan dan meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian ilmiah 
yang berorientasi ekonomi syariah serta mengembangkan dan menerapakan 
hasil kajian dan pengembangan system ekonomi di Indonesia. 
d. Meningkatkan kualitas akademik yang berorientasi melahirkan sarjana 
ekonomi syariah, mandiri, unggul professional, serta memiliki etika dan moral. 
e. Melakukan pembinaan, pengabdian dan mengembangkan kehidupan 
masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai syariah dengan tettap kritis 
terhadap perkembangan perubahan sosial ekonomi baik dalam skala lokal, 
nasional maupun global 
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Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) 
f. Menjalin kerjasama yang harmonis saling menguntungkan dengan lembaga 
keuangan pemerintah dan non pemerintah yang berorientasi pada pengetahuan 
program studi ekonomi syariah. 
b). Nama Dosen FEBI 
Tabel 1.1 
Dosen/Tenaga Pendidik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo 
No Nama NIP Jabatan 
1 Dr. Hj. Ramlah M., MM.   19610208 199403 2 001 Lektor Kepala 
2 Dr. Takdir, SH., M.H. 19790724 200312 1 002 Lektor 
3 Dr. Rahmawati, M.Ag. 19730211 200003 2 003 Lektor Kepala 
4 Dr. Muhammad Tahmid Nur, M.Ag. 19740630 200501 1 004 Lektor Kepala 
5 Dr. Ahmad Syarief Iskandar, MM. 19781127 200312 1 004 Lektor Kepala 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Mata Kuliah Kewirausahaan 
Seperti yang kita ketahui bahwa mata kuliah kewirausahaan adalah mata 
kuliah yang wajib diajarkan kepada mahasiswa khususnya mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, dimana mahasiswa diharapkan setelah belajar dan 
mengetahui tentang mata kuliah kewirausahaan tersebut mahasiswa mampu 
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meningkatkan kemampuan agar dapat membekali diri dan lebih termotivasi untuk 
memulai berwirausaha sejak usia muda (masih kuliah) tanpa harus menunggu selesai 
sarjana, agar mahasiswa dapat merubah pola pikirnya (minset) diharapkan dari pihak 
kampus untuk memberikan pendampingan usaha bisnis untuk mahasiswa agar  lebih 
mengembangkan kreatifitas dan inovasinya dalam berwirausaha dibidang keilmuan 
yang telah didapatkan melalui materi maupun prakteknya dapat terealisasikan karena 
adanya sebuah wadah untuk memproduksi akan suatu barang dan jasa tertentu yang 
diperlukan oleh mahasiswa di lingkungan kampus dan sekitarnya 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu dosen mata kuliah 
kewirausahaan yang Mengatakan bahwa: 
“Mata kuliah kewirausahan yang ada di fakultas ekonomi dan bisnis islam ada 
tiga sks, berbeda dengan fakultas lain yang hanya dua sks saja. Melihat kita di 
fakultas ekonomi dan bisnis islam yang notabennya adalah yang diharapkan jadi 
calon entrepreneur, jadi calon yang punya usaha. Kemudian mengingat lapangan 
pekerjaan saat ini untuk pengangguran akademik dalam hal ini pengangguran sarjana 
itu mencapai angka jutaan. Oleh karena itu mahasiswa febi prodi ekonomi setidaknya 
harus lulus mata kuliah kewirausahaan ini, dan untuk menciptakan ide-ide baru dari 
pihak dosen sendiri pasti ada, karena indikator mata kuliah ini adalah memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk menciptakan ide usaha, apa lagi peluang-
peluang usaha. Kemudian untuk merubah mainset, saya kira dosen mata kuliah 
kewirausahaan lebih banyak berisi tentang motivasi berwirausaha”.61 
Dari pemaparan diatas pendidikan kewirausahaan hendaknya bisa 
dipertimbangkan sebagai salah satu faktor penting untuk menumbuhkan pola pikir 
dan jiwa entrepreneur pada mahasiswa, sehingga mahasiswa secara sadar memiliki 
keberanian untuk mencoba berwirausaha, berfikir untuk menemukan dan 
mengembangkan ide wirausaha dengan cara melihat peluang usaha yang akan 
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dilakukan. Oleh karena itu pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi harus 
memiliki tenaga/dosen yang betul-betul memiliki kompetensi dibidangnya baik teori 
maupun praktik di lapangan. Seorang dosen mata kuliah kewirausahaan sebaiknya 
sebagai pelaku usaha sehingga memiliki kemampuan secara teori maupun praktek 
dan mampu menggabungkan antara keduanya. 
Pendidikan kewirausahaan bertujuan meningkatkan pengetahuan 
kewirausahaan mahasiswa yaitu melalui sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 
tertanam dalam kewirausahaan. Pendidikan yang berwawasan kewirausahaan, adalah 
pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi ke arah pembentukan 
kecakapan hidup (Life Skill). Semakin banyak penyediaan penyediaan pengalaman 
dan penguasaan mengenai kewirausahaan dengan melibatkan mereka dalam kegiatan 
belajar, pengembangan rencana bisnis, dan menjalankan usaha kecil yang diberikan 
kepada individu/mahasiswa, maka semakin tinggi niatnya untuk berwirausaha. 62 
Dahlia yang merupakan Mahasiswa prodi ekonomi mengatakan bahwa 
“Proses pembelajaran mata kuliah kewirausahaan yang pertama adalah teori 40%, 
terus yang kedua praktek 60%, yang praktek itu mahasiswa terjun kelapangan untuk 
menjual suatu produk bagaimana dan melihat bagaimana antusiasnya  masyarakat 
untuk menanggapi produk yang kita tawarkan,”.63 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwa pelaksanaan pembelajaran 
kewirausahaan yang ditempuh oleh mahasiswa pada semester 4 dengan bobot sks 3 
yang dilaksanakan secara teori 40% dan praktek 60%. Praktek yang dilaksanakan 
meliputi Berbisnis. Mahasiswa yang mempelajari kewirausahaan harus meliliki 
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ketelitian, kesabaran, latihan yang tekun, dan terampil dalam menawarkan produk 
yang akan dijual karena akan berpengaruh pada hasil praktek. Hal ini bertujuan untuk 
melatih mahasiswa terjun kelapangan dan menjual suatu produk kemudian 
ditawarkan kepada masyarakat agar nantinya mereka mempunyai pengalaman di 
dunia wirausaha. Dengan ditunjangnya dosen yang profesional dalam kegiatan 
kewirausahaan tersebut, pelaksanaan pembelajaran mata kuliah kewirausahaan dapat 
mendorong minat mahasiswa untuk berwirausaha 
2. Minat Berwirausaha pada Mahasiswa 
Minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta kesediaan untuk 
bekerja keras atau berkemauan keras  untuk berusaha memenihi kebutuhan hidupnya. 
Pada program studi ekonomi dan bisnis islam mata kuliah kuliah 
kewirausahaan adalah salah satu mata kuliah yang membekali mahasiswa untuk 
mengetahui tentang kewirausahaan. Mahasiswa prodi ekonomi dipersiapkan untuk 
menjadi seorang wirausaha karena minat berwirausaha di Indonesia itu masih kurang 
khususnya mahasiswa fakultas ekonomu dan bisnis islam prodi ekonomi syariah. 
Fasiha mengatakan bahwa“ untuk meningkatkan minat berwirausaha di 
kalangan mahasiswa sebenarnya dari mahasiswanya itu sendiri mau tidak merubah 
action karena yang ada kita sudah membekali mereka dengan teori-teori dan praktek 
lapangan”.64 
Orientas pembelajaran mata kuliah kewirausahaan hendaknya bisa 
menumbuhkan pola pikir dan dan jiwa entrepreneur pada mahasiswa, sehingga 
mahasiswa secara sadar memiliki keberanian untuk mencoba berwirausaha. Oleh 
karena itu pendekatan tidak hanya sekedar teori tetapi juga dengan studi kasus dan 
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praktek, mencoba dan mencoba lagi. Tentu saja dengan bimbingan oleh dosen atau 
mentor yang terkait. 
Dahlia menjelaskan bahwa ”setelah mempelajari mata kuliah kewirausahaan 
saya berminat untuk berwirausaha, karena daya tarik untuk berwirausha itu yang 
pertama meningkatkan kreativitas, yang kedua menghasilkan dana untuk pribadi, 
terus yang ketiga melatih diri untuk berwirausaha. Saya sendiri sebenarnya sudah 
mempunyai usaha pakaian, tapi ada kendala yang saya hadapi karena saya usaha 
pakaian, jadi tekendalanya itu sama modal dana awal. terus untuk mendapatkan 
kainnya juga saya kuwalahan.65 
Sedangkan Meliana mengatakan bahwa “Setelah mempelajari mata kuliah 
kewirausahaan, saya mulai berkeinginan untuk memulai berwirausaha. Karena 
menurut saya, memiliki usaha sejak dibangku kuliah itu ikut meringankan beban 
orang tua, mampu mencari penghasilan sendiri, dan ketika mempunyai tugas kuliah 
atau keperluan kampus lainnya tidak menggunakan uang orang tua lagi tetapi sudah 
bisa menggunakan uang dari penghasilan sendiri”.66 
Dari kedua mahasiswa yang telah diwawancarai, minat mahasiswa dalam 
memulai usaha sejak masih duduk dibangku kuliah dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya karena alasan pemenuhan diri dan alasan keuangan. Dimana alasan 
pemenuhan diri tersebut mencakup keinginannya untuk mempunyai usaha sendiri, 
tidak bergantung kepada orang tua maupun orang lain (mandiri), mencapai sesuatu 
yang diinginkan. Dan alasan keuangan karena ingin mempunyai penghasilan 
tambahan guna untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Pemberlakuan mata kuliah kewirausahaan dimaksudkan agar para mahasiswa 
lebih mudah berpengaruh jiwa kewirausahaanya. Membekasnya mata kuliah yang 
membangun karakter ini merupakan faktor utama lembaga yang tidak ingin dijadikan 
sebagai pencetak para pegawai bayaran atau pengangguran terdidik saja namun juga 
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ditunjang oleh pemberdayaan ekonomi berupa penciptaan lapangan pekerjaan melalui 
aktivitas berwirausaha. 
Ada kalanya bagi sebagian kecil mahasiswa mata kuliah kewirausahaan hanya 
digunakan sebagai sarana untuk mendapatkan nilai bagus. Namun tidak dapat 
dipungkiri juga bahwa mata kuliah kewirausahaan ini berguna juga bagi mahasiswa. 
mahasiswa yang berkarakter, mandiri akan segera menerapkan ilmu kewirausahaan 
ini di dalam dunia sehari-hari. Maka muncullah berbagai usaha yang dikelola dan 
didirikan baik secara langsung maupun tidak langsung oleh mahasiswa. 
3. Peran Pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. 
Peran mata kuliah kewirausahaan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan 
untuk menanamkan pengetahuan, nilai, jiwa, dan sikap kewirausahaan terhadap 
mahasiswa dan peserta didik guna membekali diri menjadi mahasiswa yang mandiri, 
kreatif, dan inovatif. Hal ini bertujuan untuk menciptakan wirausaha-wirausaha baru 
yang handal dan berkarakter dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Peran pendidikan kewirausahaan adalah cara mengatasi pengangguran dan 
kemiskinan, dan menjadi tangga menuju impian setiap masyarakat untuk mandiri 
secara finansial, memiliki kemampuan membangun kemakmuran individu, sekaligus 
ikut membangun kesejahteraan masyarakat. 
Peran Mata Kuliah Kewirausahaan terhadap minat berwirausaha pada 
mahasiswa karena mata kuliah kewirausahaan melatih kita untuk menjadi mahasiswa 
yang berkarakter dan untuk menciptakan, mengembangkan suatu produk. Disini juga 
kita di ajarkan bagaimana cara dan langkah-langkah yang perlu diperhatikan untuk 
memulai berwirausaha.67 
                                                          
67 Meliana, Mahasiswa Prodi Ekonomi Semester VI, Wawancara, 28 April 2018 
65 
 
 Pendidikan kewirausahaan mempunyai peran penting dalam mengembangkan 
minat berwirausaha di kalangan mahasiswa yang melibatkan mereka dalam berbagai 
kegiatan kewirausahaan dan meningkatkan keinginan mereka untuk tujuan 
kewirausahaan, umumnya, sebagai bagian dari program pendidikan yang mendorong 
dan mendukung mahasiswa untuk memulai bisnis mereka sendiri.  
Dahlia mengatakan bahwa setelah mempelajari mata kuliah kewirausahaan 
saya berminat menjadi wirausaha, karena di dalam mata kuliah kewirausahaan kita 
diajarkan bagaimana caranya berdagang, bagaimana caranya melayani konsumen 
dengan baik dan hal itulah yang menimbulkan keinginan saya untuk memulai usaha 
saat ini”.68 
Proses pembelajaran kewirausahaan membekali mahasiswa dengan teknik 
produksi dan penjualan langsung dengan baik sehingga dapat menimbulkan minat 
untuk berwirausaha dikalangan mahasiswa. hal ini untuk memberikan ilustrasi kepada 
mahasiswa mengenai masalah-masalah yang biasa terjadi dalam berwirausaha dan 
solusi untuk pencegahan dan penangananya. 
Sedangkan menurut Rika Astari mengatakan bahwa “peran mata kuliah 
kewirausahaan dapat mendukukung minat saya untuk menjadi seorang wirausaha. 
Karena tidak dapat dipungkiri bahwa mata kuliah tersebut mempunyai peran sangat 
penting terhadap minat mahasiswa untuk memulai usaha sejak masih duduk di 
bangku kuliah”.69 
Mata kuliah kewirausahaan mendukung minat mahasiswa untuk berwirausaha, 
proses pembelajaran kewirausahaan diisi oleh pengetahuan tentang nilai-nilai, 
semangat jiwa, sikap dan perilaku agar memiliki pemikiran kewirausahaan yang akan 
mendukung  untuk menjadi seorang wirausaha. 
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Pendidikan dan pelatihan dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap 
minat berwirausaha dan perlu diadakan kegiatan yang bersifat praktik dengan 
menyediakan kesempatan mahasiswa untuk memulai usaha. Artinya pendidikan 
kewirausahaan tidak cukup hanya diadakan di dalam kelas dalam bentuk perkuliahan, 
tetapi harusS memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk merasakan langsung 
bagaimana memulai suatu usaha, menjalankannya, dan juga memperoleh kesempatan 
untuk menambah pengalaman berwirausaha secara langsung. 
 Dari semua mahasiswa yang telah di wawancara, mahasiswa dalam memulai 
usaha sejak masih duduk dibangku kuliah di pengaruhi oleh peran pendidikan. 
Karena alasan pemenuhan diri dan alasan keuangan. Dimana alasan pemenuhan diri 
tersebut mencakup keinginannya untuk mempunyai usaha sendiri, tidak bergantung 
paa orang tua maupun orang lain, mencapai sesuatu yang diinginkan. Dan alasan 
keuangan karena ingin mempunyai penghasilan tambahan guna untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
 Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa mata kuliah 
kewirausahaan sangat berperan terhadap  minat berwirausaha pada mahasiswa, 
khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Ekonomi Islam 
Semester Pendidikan kewirausahaan mempunyai peran penting dalam 
mengembangkan minat berwirausaha di kalangan mahasiswa, karena mata kuliah 
tersebut mengajarkan mahasiswa untuk berwirausaha, hal ini dapat dilihat dari hasil 
wawancara diatas. 
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 Untuk meningkatkan kualitas mahasiswa yang sudah memulai atau yang baru 
ingin memulai berwirausaha untuk menjadi seorang wirausaha, diharapkan kepada 
semua pihak terutama pihak kampus dan dosen untuk lebih meningkatkan dlam 
proses belajar mengajar yang dapat dilakukan melalui program pendidikan formal 
dan non formal seperti seminar, pelatihan. Membekali mahasiswa dengan ilmu 
kewirausahaan yang tidak hanya sekedar materi namun juga praktik yang nantinya 
diharapkan pula dari pihak kampus untuk member dampingan usaha atau inkubator 
bisnis untuk mahasiswa dapat lebih mengembangkan kreatifitas dan inovasinya 
dalam berwirausaha agar bidang keilmuan yang telah didapatkan melalui materi 
maupun praktiknya, dapat direalisasikan karena adanya sebuah wadah untuk 
memproduksi akan suatu barang dan jasa tentu yang akan diperlukan oleh mahasiswa 
dilingkungan kampus dan sekitarnya. 
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